
 
 

V 
 

ABSTRAK  

Muhammad Mufti Sulthanan Nasira, 1194020116. Metode Dakwah K.H.M. 

Rahmat Najieb Dalam Konteks Pembaharuan (Studi Deskriptif Pada Kajian 

Masjid PP Persis). 

Metode dakwah menjadi salah satu faktor penentu bagi para pendakwah agar 

mudah tersampaikan dan juga dapat diterima dengan baik oleh jama’ah atau 

masyarakat (mad’u). K.H.M. Rahmat Najieb merupakan salah satu ulama yang 

tekun dalam menyampaikan pesan-pesan Islam sesuai Al-Qur’an dan As-sunnah 

terbukti dari karya tulis atau buku-buku yang telah ditulisnya, beliau juga 

merupakan anggota penasehat organisasi Islam ternama di Indonesia yaitu 

Persatuan Islam. Persatuan Islam sendiri dalam menyebarkan pemahaman konsep 

pembaharuan yakni sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah, dalam proses dakwahnya 

menggunakan Masjid sebagai media diantaranya Masjid PP Persis yang berlokasi 

di daerah Ciganitri Desa. Cipagalo Kec. Bojongsoang Kab. Bandung. Dari 

permasalahan tersebut maka peneliti berusaha menjabarkan ulang bagaimana 

Metode Dakwah K.H.M. Rahmat Najieb Dalam Konteks Pembaharuan secara 

deskriptif pada kajian Masjid PP Persis. 

Tujuan penelitian ini adalah agar mengetahui metode dakwah yang digunakan 

oleh K.H.M. Ramhat Najieb dalam menyebarkan pemahaman agama sesuai dengan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah (Pembaharuan). Untuk meneliti Metode dakwah dalam 

konteks pembaharuan pada kadian masjid PP Persis bersama K.H.M. Rahmat 

Najieb peneliti menggunakan teori metode dakwah konsep Munir. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi deskriptif. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah analisis kualitatif, teknik pengumpulan 

datanya dengan bentuk wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Adapun dari hasil penelitian ini bahwa kajian yang dilakukan oleh K.H.M. 

Rahmat Najieb di Masjid PP Persis memiliki tiga jenis diantaranya Kajian Tafsir 

Ibnu Katsir, Kajian Tafsir An-Nur, serta kajian Kitab Bulughul Maram, semuanya 

diikuti oleh berbagai kalangan dari anak muda, orangtua, serta da’i. Dari semua 

kajian tersebut melahirkan beberapa point bagi para jama’ah yaitu mendapatkan 

ilmu terkait fiqh ibadah, menjadikan pilot project bekal bagi da’i, melahirkan 

pendidikan ketakwaan bagi kaum muda.  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa metode dalam proses penyampaian 

dakwah K.H.M. Rahmat Najieb banyak menggunakan metode mauidzahah 

hasanah berupa nasihat serta kisah, dan juga menggunakan beberapa metode 

lainnya seperti al-hikmah, dan al-mujaadalah.  
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